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Proyek Tol Bali Sudah
Telan Biaya Rp 1 Triliun

Oleh Eko Adityo Nugroho

» JAKARTA — Direktur Utama PT Jasamarga Bali Tol
Akhmad Tito Karim mengatakan, dana yang telah
digunakan untuk pembangunan jalan tol layang
Nusa Dua-Ngurah Rai-Tanjung Benoa mencapai Rp
1,05 triliun atau 70% dari biaya konstruksi sebesar
Rp 1,51 triliun. Sedangkan total dana investasi
pembangunan jalan tol ini mencapai Rp 2,48 triliun.

“Dana pembangunan digunakan un-
tuk membiavai konstruksi jalan tol
yang hingga kini telah mencapai 90%,”
kata Tito saat dihubungi fovestor
Daily dari Jakarta, baru-baru ini.

Selain konstruksi, anggaran bakal
digunakan untuk persiapan peng-
operasian jalan tol tersebut. Di sam-
ping itu, dana dialokasikan untuk pem-
bebasan lahan dan gaji pegawai.

Selaku pemegang konsesi tol Nusa
Dua-Ngurah Bai-Tanjung Benoa, PT
Jasamarga Bali Tol saat ini tengah
memfinalisasi pengerjaan jalan bebas
hambatan tersebut.

“Karni sudah masuk tahap finalisasi
pengerjaan jalan, berupa pengaspalan,
pemasangan rambu lalu lintas dan pe-
nerangan jalan, serta pembuatan gar-
du tol,” jelas dia.

Kendati demikian, lanjut dia, saat ini
masih terdapat pengerjaan jembatan
sepanjang 150 meter di paket dua
yang diselesaikan, Jembatan itu dibuat
agar perahu-perahu yang lalu lalang
di bawah jalan tol ini tidak terganggu.
“Penyelesaiannya juga membutuhkan
walktu tidak terlalu lama,” ucap dia.

Tito juga memastikan proyvek jalan
tol ini dapat selesai pada Juni-Juli 2013
sebelum diuji kelayakannya oleh Ba-
dan Pengatur Jalan Tol (BPJIT). Selan-
jutnya, jalan bebas hambatan ini dapat
digunakan untuk mendukung penve-

lenggaraan KTT APEC di Bali pada
Oktober 2013,

JLJ Terpilih

Dihubungi terpisah, Public Relation
COfficerPT Jasamarga Bali Tol Dradjad
H Suseno menambahkan, perseroan
telah menentukan operator penye-
lenggara jalan tol ini, yaitu PT Jalantol
Lingkarluar Jakarta (JLJ) melalui pro-
ses tender. Penandatanganan perjan-
jian kerja sama jasa layanan transaksi
dan lalu lintas jalan tol ini ditandata-
ngani, Kamis (18/4).

“Kami telah menyurati seluruh ope-
rator jalan tol di Indonesia, ternyata
kebanyakan perusahaan eatsourcing
(alih daya). Yang memenuhi kualifi-
kasi hanya lima, lalu kelimanya diun-
dang, tapi hanya tiga vang memasuk-
kan penawaran,” ujar dia.

Drradjad menambahkan, dari ketiga
penawaran yang masuk, ternyata JLJ
menduduki peringkat tertinggi, Apa-
lagi, perusahaan itu juga berpenga-
laman dalam mengelola jalan tol, di an-
taranya jalan tol Serpong, tol Cinere-
Jagorawi, dan tol Jakarta Outer Ring
Road (JORR).

“Selama 12 tahun ini, mereka telah
mengelola jalan tol kurang lebih 56 ki-
lometer. Hal itu sekaligus menun-
Jukkan bahwa mereka layak menanga-
ni tol Bali,” jelas dia.

Sementara itu Direktur Utarma PT
Jalantol Lingkarluar Jakarta Sep-
terianto Sanaf mengatakan, jalan tol
Nusa Dua-Ngurah Rai-Tanjung Be-
noa merupakan ruas jalan tol keempat
vang akan dioperasikan JLJ. Per-
usahaan akan mengoperasikan jalan
tol ini selama tiga tahun.

“Kami memperoleh kontrak jasa
layanan transaksi dan layanan lalu lin-
tas selama tiga tahun, Kami juga akan
memiliki pengalaman baru mengope-
rasikan jalan tol di atas laut,” imbuh dia.

Sebelumnya Menteri Pekerjaan
Umum Djoko Kirmanto mengungkap-
kan, pengoperasian jalan tol ini harus
sesual rencana yang telah ditetapkan,
vakni tuntas sebelum forum AFEC di-
gelar. Sebab, jalan tol Bali akan men-
jadi salah satu infrastruktur penun-
jang kegiatan tersebut.

“Setidaknya Juni atan sebelurn Ok-
tober, jalan sudah harus dioperasi-
kan,” papar dia.

Djoko juga tidak terlalu memperma-
salahkan perubahan kepemilikan sa-
ham di badan usaha jalan tol (BUJT)

. pemegang konsesi tol Bali. Saat ini ke-

pemilikan saham PT Jasamarga Bali
Tol berubah setelah PT Wijaya Karya
keluar dar perusahaan itu.

“Wang penting, jalan selesai diba-
ngun. Tapi perubahan itu tetap mest
dilaporkan,” kata dia.
~ Posisi Wijaya Karya di PT Jasamar-
ga Bali Tol digantikan oleh Pemprov
Bali dan Pemkab Badung dengan ma-
sing-masing kepemilikan saham 8,01%.

Dengan masuknya dua investor ba-
ru itu, komposisi kepemilikan saham
yvang berubah antara lain PT Jasa Mar-
ga berkurang menjadi 55% dari se-
belumnya 60%, FT Pelindo I menjadi
17,98% dari sebelumnya 20%, FT Ang-
kasa Pura I menjadi 8% dari sebelum-
nya 10%. Kemudian kepemilikan sa-
ham PT Hutama Karya dan FT Adhi
Karya masing-masing menjadi 1% dari
sebelumnya sebesar 2%, Sementara
itu, PT Pengembangan Pariwisata Bali
tetap memiliki saham 1%,
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